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Abstrak

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN 173593 Parsoburan Kec. Habinsaran
yang berjumlah 2 kelas dan 38 siswa. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sampel penelitian menggunakan dua kelas yaitu Kelas 1V
A dan Kelas IV B yang masing-masing kelas berjumlah 19 siswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Alat yang digunakan adalah format soal
pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang diajar dengan model PDC adalah 71,587 dengan standar deviasi
378,36, lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan model
PDC konvensional yaitu 60 dengan standar deviasi 60. Standarnya adalah 60.
Targetnya adalah 11,72. Rata-rata - Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian
menggunakan uji-t pada 0=0,05, menunjukkan thitung>ttabel. Oleh karena itu
penelitian ini menolak HO dan menerima Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PDC mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

Kata Kunci: Preparing, Doing, Concluding, Hasil Belajar

Abstract

The population of this study were 4th grade students at SDN 173593 Parsoburan Kec.
Habinsaran consisting of 2 classes and 38 students. The research sample was taken
using the purposive sampling method. The research sample used two classes, namely
Class IV A and Class 1V B, each class numbering 19 students. The type of research
used is quasi-experimental research. The tool used is a multiple choice question format
consisting of 10 questions. The research results show that the learning outcomes of
students taught using the PDC model are 71.587 with a standard deviation of 378.36,
higher than the learning outcomes of students taught using the conventional PDC
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model, namely 60 with a standard deviation of 60. The standard is 60. The target is
11.72 . Average - Based on testing the research hypothesis using the t-test at a=0.05,
showing tcount>ttable. Therefore, this study rejects HO and accepts Ha. Therefore, it
can be concluded that the PDC learning model has a significant influence on student
learning outcomes.

Keywords: Preparing, Doing, Concluding, Learning Results

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal utama pembangunan dan hanya dapat dicapai
dengan persiapan yang matang dan matang. Mulyasa (2013:20) berpendapat bahwa
pendidikan merupakan sarana mempersiapkan generasi sekarang dan yang akan
datang. Artinya proses pendidikan yang ada saat ini dilaksanakan bukan hanya untuk
masa Kini, melainkan juga untuk masa yang akan datang. Pendidikan adalah suatu
proses dimana peserta didik menjadi dewasa untuk mengembangkan bakat, potensi dan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup.

Model merupakan representasi bentuk asli suatu benda tiga dimensi. Misalnya,
siswa dapat menggunakan model paru-paru untuk memahami cara kerja paru-paru
manusia dan mengapa paru-paru mengembang dan mengempis. Model PDC
merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada pengetahuan awal siswa
untuk memulai pembelajaran.

Hasil wawancara dengan practitioner yang wali kelas di sekolah tersebut
menjelaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan saat mengajar masih kurang
bervariasi sehingga membuat pembelajaran monoton dan minat belajar siswa akan
berkurang yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Jumlah siswa kelas IV A yaitu
19 siswa. Siswa yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya 9 siswa
(17,1), sedangkan 10 siswa (82,9) belum memenuhi KKM. Sedangkan jumlah siswa
kelas IV B yaitul9 siswa. Siswa yang memenuhi KKM hanya 14 siswa (26,60)
sedangkan 9 siswa belum memenuhi KKM. Sementara itu KKM untuk mata pelajaran
IPA yang ditetapkan di sekolah adalah 70.
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Berdasarkan hasil penelitian, Nurhapsari (2016) menjelaskan bahwa model
PDC (preparing, doing, concluding) mempunyai dampak pedagogi terhadap
pembelajaran, khususnya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
yangdipelajari. Meningkatnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa model
pembelajaran PDC memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPA siswa.
Selain itu model PDC juga mempunyai efek tambahan yaitu kemampuan
meningkatkan kemampuan berpikirsiswa. Keterampilan berpikir siswa ditunjukkan
pada kemampuannya peka terhadap informasi ketika melakukan percobaan dengan
mengulangi pengetahuan awal yang telah diperoleh sebelumnya.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan jenis yang dikenal dengan penelitian eksperimen
semu (Quasi Eksperimental). Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan
kuantitatif, dimana penelitian ini hanya menggunakan angka-angka saja, mulai dari
pengumpulan data, interpretasi data, dan hasil yang muncul atau disajikan.

Kelompok eksperimen menerima perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak
menerima perlakuan. Pertama, tes pertama dilakukan pada kelas belajar sebelum
memulai perlakuan. Siswa juga menerima ujian akhir setelah perawatan. Tes
pendahuluan menentukan sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan guru.
Sedangkan ada ujian akhir yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah

menguasai seluruh materi pelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
yang ditinjau dari nilai rata-rata post-test siswa di kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran PDC lebih baik dari hasil belajar siswa di kelas
yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhapsari (dalam Zulkarnain, 2019)
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menjelaskan bahwa belajar menggunakan model PDC lebih baik dan lebih efektif
daripada belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah atau hanya fokus untuk membaca buku paket. Dengan demikian, penggunaan
model PDCpada saat pembelajaran memiliki pengaruh yang baik terhadap hasil belajar
siswa.

Perhitungan uji hipotesis hasil belajar dilakukan dengan menggunakan uji t
dengan taraf signifikan o = 0,05. Hasil pengujian diperoleh nilai thitung = 3.3644 dan
ttabel = 2.04227. Karena thitung> ttabel, maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
ada pegaruh model pembelajaran PDC terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
pernapasan manusia di kelas IV di SDN 173593 Parsoburan Kec, Habinsaran
T.A2023/2024.

Adanya pengaruh tersebut disebabkan karena siswa dituntut untuk memiliki
pengetahuan awal sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Zulkarnain (2019) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki
pengetahuan awal yang kuat maka akan lebih mudah untuk menguasai konsep yang
baru. Agar siswa memiliki pengetahuan awal, maka siswa harus mempersiapkan diri
(preparing) dengan melakukan kegiatan membaca materi tentang sistem pernapasan
manusia, kemudian membuat rangkuman dan pertanyaan dari materi Yyang
sudahdibaca. Selain itu, siswa juga lebih semangat membuat kesimpulan dari apa yang
sudah mereka praktekkan secara langsung dari hasil percobaan.

Melalui hasil percobaan atau pengamatan langsung oleh siswa, peneliti dapat
melihat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuanpembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung, siswa di kelas yang diajar menggunakan model PDC lebih aktif dalam
menyampaikan di pertanyaan dan pendapatnya. Suasana belajar yang menyenangkan
akan membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar dan membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu faktor

penentu keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang terbaik.
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Kegiatan pembelajaran di kelas yang dijar menggunakan model PDC adalah
sebagai berikut: Pada tahap Preparing sebelum memulai pembelajaran, peneliti
mengarahkan setiap siswa untuk membaca buku paket mereka tentang sistem
pernapasan manusia dan kemudian membuat rangkuman. Kemudian, peneliti membagi
siswa menjadi 3 kelompok yang beranggotakan ada yang 6 ada yang 7 orang siswa.
Setiap kelompok menyatukan hasil rangkuman setiap anggota menjadi satu rangkuman
dan menyusun pertanyaan dari hasilrangkuman. Selanjutnya, perwakilan setiap
kelompok membacakan pertanyaan- pertanyaan yang sudah disusun.

Pada tahap Doing, peneliti membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang harus dikerjakan serta melaksanakan percobaan secaraberkelompok. Dengan
ketentuan, setiap kelompok harus membandingkan teori yang mereka ketahui dengan
hasil percobaan yang merekatemukan. Peneliti memberikan waktu kepada setiap
kelompok untuk mengerjakan LKPD tersebut. Saat diskusi berlangsung, peneliti
mengamati setiap kelompok serta membimbing jika ada kelompok yang bertanya
tentang soal dan petunjuk yang ada di LKPD mereka. Setelah selesai mengerjakan
LKPD, peneliti mengarahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas. Kemudian, peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan pendapat tentang hasil diskusi dari kelompok presentasi. Disaat
kelompok presentasi merasa kesulitan saat memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kelompok lain, peneliti memberikan suatu
arahan misalnya, jika kelompok yang lain menanyakan tentang perbedaan proses
ekspirasi dan inspirasi saat bernapas, maka peneliti memperagakan proses bernapas di
depan seluruh siswa.

Pada tahap Concluding, setelah semua kelompok selesai mempresentasikan
hasil diskusinya, peneliti memilih satu orang dari setiap kelompok untuk memberikan
kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari. Kemudian, peneliti menyatukan
semua kesimpulan dari setiap kelompok dan menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari.
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Pada pertemuan kedua, siswa diarahkan dan diberikan tugas yang sama dengan
tugas pada pertemuan pertama dengan pokok bahasan yang berbeda. Namun siswa
yang menjadi perwakilan setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan- pertanyaan
yang sudah disusun pada tahap Preparing adalah siswa yang berbeda dari pertemuan
pertama. Hal ini dilakukan agar setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk tampil.
Pada tahap Doing, percobaan yang dilakukan oleh siswa di pertemuan kedua
menggunakan waktu yang cukup banyak.

Materi yang menjadi topik percobaan di pertemuan kedua adalah menghitung
frekuensi bernapas dalam 3 keadaan atau peristiwa yang berbeda. Peneliti memilih 1
laki- laki dan 1 perempuan dari setiap kelompok untuk mempraktekkan petunjuk-
petunjuk yang ada di dalam LKPD. Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan
LKPD, peneliti memilih kelompok yang pertama untuk mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Kemudian, peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya atau memeberikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompok
presentasi. Sikap antusias siswa sangat terlihat ketika mereka saling memberikan
pertanyaan dan tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompokpresentasi. Setelah
diskusi selesai, peneliti memilih satu orang siswa dari setiap kelompok untuk membuat
kesimpulan dari materi yang baru saja dipelajari. Hal ini merupakan tahap Concluding
dari model pembelajaran PDC. Di akhir pertemuan, peneliti menyimpulkan materi

yang baru saja dipelajari.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pernapasan Manusia yang diajarkan
Menggunakan model pembelajaran konvensional di Kelas IV SDN 173593

Parsoburan Kec.Habinsaran dengan nilai rata-rata 60.
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2. Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pernafasan Manusia yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran PDC kelas IV SDN 173593 Parsoburan
Kec.Habinsaran dengan nilai rata-rata 71.578947.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran PDC terhadap hasil belajar siswa pada teks
sistem pernapasan manusia kelas I'V SDN 173593. Hasil pengujian hipotesis tentang

hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada taraf signifikansi o = 0,05 diperoleh
thitung = 2,1883901 dengan ttabel = 2,02809.
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